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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Ketua Kua
Kecamatan Gemarang Tentang Pernikahan Wanita Lanjut Usia Di Desa Nampu
Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun. Peneliti memberikan rumusan masalah pada
dua hal, yaitu: (1) Bagaimana kasus pernikahan wanita lanjut usia di desa Nampu
Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun. (2) Bagaimana pandangan kepala KUA
Kecamatan gemarang tentang pernikahan wanita lansia didesa Nampu Kecamatan
Gemarang Kabupaten Madiun.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik
wawancara yang kemudian dianalisis dengan teknik deskripstif dalam menjabarkan data
tentang perniakah lanjut usia di desa Nampu Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun.
Kemudian data tersebut dianalisis dari tinjauan hukum islam dengan teknik kualitatif.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terjadi
pernikahan lanjut usia di Desa Nampu Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun.
Saudara Rokim (24) yang menikahi perempuan yang bernama Tampi (67). Dari
pernikahan tersebut mereka tidak bisa mempunyai keturunan atau seorang anak.
Sedangkan tujuan pernikahan salah satunya adalah memiliki keturunan. Akan tetapi
ketua KUA yang menangani pernikahan tersebut membolehkannya, karena pernikahan
tersebut tidak melanggar peraturan atau persyaratan pernikahan yang berlaku di
Indonesia.

Dengan demikian yang berbeda dan tak sama secara umum akan terlihat aneh,
unik dan janggal. Oleh karena itu, pernikahan semacam ini memang terasa aneh dan
sangat jarang dilakukan. Sehingga stigma masyarakat pun beraneka ragam, tapi

kebanyakan akan banyak yang mencibir dan berstigma negatif terahdap pasangan ini.



Jadi, perlu meluruskan pandangan masyarakat tentang fenomena ini, agar tidak selalu
menjadi prasangka buruk atau bahkan melahirkan kebencian. Bukan hanya tugas pemuka
agama, pemuka adat saja tapi sesama tetangga juga mempunyai kewajiban untuk saling

mengingatkan.

Vi
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang syumul, yang mencakup semua sisi kehidupan.
Tidak ada satu pun masalah dalam kehidupan ini yang tidak dijelaskan atau
disentuh oleh nilai Islam. Agama Islam juga mengajarkan bagaimana
mewujudkan sebuah pernikahan yang tentram dan bahagia walaupun sederhana
namun tetap penuh dengan pesona.

Agama Islam juga mensyariatkan perkawinan supaya manusia mempunyai
keturunan dan keluarga yang sah menuju kehidupan bahagia dunia dan
akhirat.Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum berlaku pada semua
makhluk Allah, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan,
sebagaimana berlaku pada makhluk yang paling sempurna yaitu

manusia.Sebagaimana yang terdapat dalam Al-qur’an surah Ad Dariyat ayat 49:
038 B 3500 ey e n e

Artinya: Dan kami ciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan supaya kamu

mendapat pengajaran.’

Menurut bahasa, nikah berarti penggabungan dan pencampuran, nikah juga

bisa diartikan menghimpun dan mengumpulkan.Dan nikah menurut istilah syara

1Tim Disbintalad, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta ; PT Sari Agung, 1995), 1049.



adalah akad antara pihak laki-lakidan wali perempuan yang karenanya hubungan
badan menjadi halal.

Dalam kompilasi hukum Islam BAB II pasal 3 menyatakan perkawinan
merupakan akad yang paling sacral dalam sejarah perjalanan hidup manusia dan
di dalam agama Islam disebut mistagan ghalidan yaitu akad yang sangat kuat
untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakanya adalah ibadah yang umum
dan berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun
tumbuhan.?

Pernikahan itu sesuatu yang sangat sakral dan juga memiliki tujuan yang
sangat sakral dan tidak lepas dari peraturan-peraturan agama, pernikahan tidak
untuk memuaskan hawa nafsu, tetapi untuk mendapatkan ketenangan,
kebahagiaan, dan saling mengayomi antara suami istri.

Dengan adanya ikatan pernikahan, akan menimbulkan suatu tanggung jawab
dan kewajiban bagi suami untuk istri dan sebaliknya. Mengenai pernikahan telah
diatur dalam Undang-Undang No.l tahun 1974 pasal 1 yang berbunyi: *
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seseorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.”?

Selain itu pelaksanaan perkawinan perlu adanya suatu pencatatan untuk
mewujudkan ketertiban perkawinan dalam masyarakat.Pencatatan perkawinan

merupakan suatu upaya yang diatur melewati perundang-undangan yang

bertujuan untuk melindungi martabat dan kesucian suatu perkawinan dan lebih

2Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta : Akademika Presind, 1992), 114
3Ahmad Rafiq, Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta : PT Grafondo Persada, 2003), 60.



khusus lagi melindungi perempuan dalam kehidupan berumah tangga.Karena
perkawinan selain merupakan akad-suci, perkawinan juga mengandung hubungan
keperdataan.*

Adapun tujuan dalam membentuk sebuah perkawinan menurut buku
perkawinan dalam syariah Islam yaitu tujuan pernikahan dalam Islam bukan
untuk kesenangan lahiriyah melainkan juga membentuk suatu lembaga yang
denganya kaum laki-laki dan perempuan dapat memelihara diri dari kesesatan
dan perbuatan tidak senonoh, melahirkan dan merawat anak-anak untuk
melanjutkan keturunan manusia serta memenuhi kebutuhan seksual yang wajar
dan diperlukan untuk menciptakan kenyamanan dan bahagia.’

Sedangkan menurut Zakiyah Darajat ada lima tujuan dalam perkawinan,
yaitu: mendapat dan melangsungkan perkawinan, memenuhi hajat manusia
menyalurkan syahwatnya, menumpahkan kasih sayangnya, memenuhi panggilan
agama, memelihara diri dari kejahatan dan kerusakan, menumbuhkan
kesungguhan untuk bertanggung jawab meneriama hak dan kewajiban untuk
memperoleh harta kekayaan yang halal, serta membangun rumah tangga untuk
membentuk masyarakat yang tentram atas dasar cinta dan kasih sayang.®

Dalam sebuah jurnal yang berjudul Konsep Magqashid Al-Syariah Dalam
perkawinanmengatakan, perkawinan merupakan hal yang memuat paling tidak
tiga hal dari maqgasid shariah, yaitu memelihara agama, keturunan dan

jiwa.Perkawinan dapat memelihara agama dilihat dari sisi bahwa disamping

4 Ibid, 107.

5Abdurahman I Doi, Perkawinan Dalam Syariat Islam, Alih Bahasa: H. Basri Iba Asghar, H.
Cuadi Musturi, Cet Ke-1 (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), 7

6Zakiyah Darajat dkk, //mu Fikih, jilid 3 (Jakarta : Depag RI, 1985), 64



kebutuhan dan fitrah manusia, perkawinan juga merupakan ibadah serta dalam
rangka menjaga individu dari kemaksiatan, zina dan tidak asusila yang
diharamkan.Lebih jauh perkawinan dianggap sebagai setengah dari agama,
sehingga mereka yang telah berumah tangga dipandang telah sempurna
agamanya.’

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa tujuan pernikahan dapat
mempengaruhi atau berperan penting dalam mewujudkan keluarga yang sakinah,
mawadah, warahmah.

Pernikahan biasanya dilaksanakan pada saat usia produktif, di Desa Nampu
Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun ada pernikahan yang dilakukan oleh
pemuda bernama Rokim umur 24 tahun dan wanita lanjut usia bernama Tampi
umur 67 tahun. dalam hal pernikhan ini Rokim memberi alasan karena Tampi
lebih dewasa dan bisa membuat Rokim bisa menabung uang hasil kerja. Dengan
umur wanita lebih dari 60 tahun menyebabkan si wanita sudah menopause, dan
perempuan yang menopause tidak bisa hamil atau bisa dikatakan tidak bisa
memberi keturunan. Jadi penulis akan mengangkat kasus tersebut didalam skripsi
ini dengan pisau hukum islam tentang tujuan dan proses hingga terjadinya
pernikahan tersebut. Dan penulis akan membahasnya dalam skripsi yang berjudul
Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Ketua KUA Kecamatan Gemarang
Tentang Pernikahan Wanita Lanjut Usia di Desa Nampu, Kecamatan Gemarang,

Kabupaten Madiun.

7Abd Rasyid As’ad, Konsep Magashid Al-Syariah Dalam perkawinan, Hakim Pengadilan
Mojokerto 2



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan tentang pernikahan wanita lansia,
penulis menemukan suatu masalah yang ada di masyarakat bahwasanya
perkawinan wanita lansia di tinjau dari segi hukum Islam, maka penulis
membatasi permasalahan yang dapat diidentifikasi dari latar belakang

permasalahan, diantaranya:

1. Tujuan dilaksanakanya pernikahan.
2. Pelaksanaan pernikahan wanita lansia.
3. Syarat dan rukun.

4. Deskripsi pernikahan lansia.

Dalam hal ini, penulis membatasi setiap masalah agar tidak terlalu melebar

dari penjabaran yang penulis uraikan, yaitu:

1. Deskripsi terlaksananya pernikahan wanita lanjut usia di Kecamatan
Gemarang, Kabupaten Madiun

2. Perspektif hukum Islam terhadap pandangan Ketua KUA Kecamatan
Gemarang tentang pernikahan wanita lansia di Desa Nampu ,Kecamatan

Gemarang, Kabupaten Madiun.



C. Rumusan Masalah

Dari identifikasi dan batasan masalah diatas, maka dapat ditarik rumusan

masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana kasus pernikahan wanita lanjut usia di desa Nampu
Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun.

2. Bagaimana pandangan kepala KUA Kecamatan gemarang tentang
pernikahan wanita lansia didesa Nampu Kecamatan Gemarang

Kabupaten Madiun.

D. Kajian Pustaka

Dalam permalahan tinjauan hukum Islam terhadap pernikahan lanjut usia, ada
beberapa hal yang menjadi rujukan penulis, yaitu telaah pustaka yakni menelaah
beberapa karya-karya ilmiah serta buku-buku yang ada kaitanya dengan skripsi

yang penulis bahas diantaranya:

1. Skripsi karya Akhsanoel Ma’arief (2103070) yang berjudul Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pernikahan Lanjut Usia Kaitanya Dengan
Pemenuhan Nafkah Suami Kepada Istri (Studi kasus di panti wredha
purboyuwono Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes).

2. Skripsi karya Halima Syarif (101001110022) yang berjudul Pernikahan
Lanjut Usia Kaitanya Dengan Pemenuhan Nafkah Tinjauan Hukum Islam

(Studi kasus di Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep).



3. Skripsi karya Yopandra Septuri (1421010095) yang berjudul Pernikahan
Lanjut Usia Dan Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga
Dalam Perspektif Islam (Studi di Desa Sukaraja Kecamatan Waytenong
Kabupaten Lampung Barat).

4. Skripsi karya Kholilutfi Zainurohman (1223201024) yang berjudul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Suami Kepada Istri
Dalam Pernikahan Lanjut Usia (Studi di Desa Purbasari Kecamatan
Karangjambu Purbalingga).

5. Skripsi karya Roisul Umam Hamzah (C01214022) yang berjudul
Perkawinan Lansia Dalam perspektif maqasid shariah (studi di

Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan).

Sedangakan dalam skripsi kami lebih menekankan pada aspek tinjauan
hukum Islam yang ada dan sedikit menyinggung tentang undang-undang

pernikahan.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui deskripsi terlaksananya pernikahan wanita lanjut usia
di Desa Nampu Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun.

2. Untuk mengetahui pandangan ketua KUA Kecamatan Gemarang tentang
pernikahan wanita lansia di Desa Nampu Kecamatan Gemarang

Kabupaten Madiun.



F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharap dapat berguna dan bermanfaat, dan penulis
klarifikasikan menjadi dua bagian yakni secara teoritis dan praktis, sebagai

berikut :

1. Secara teoritis, penelitian ini penulis harapkan dapat menjadi rujukan
dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang hukum
Islam pada fakultas syariah prodi hukum keluarga.

2. Secara praktis, penulis berharap bisa bermanfaat bagi masyarakat yang
ingin melaksanakan pernikahan pada usia lanjut terkait dengan hak dan

kewajiban suami kepada istrinya atau istri kepada suaminya.

G. Definisi Operasional

Agar lebih jelas arah pembahasan dan pemahaman dalam penelitian ini, serta
untuk mencegah adanya kesalah pahaman terhadap isi tulisan ini, maka peneliti
terlebih dahulu akan menjelaskan definisi operasional yang terkait dengan judul
tulisan Pernikahan lansia dalam perspektif hukum Islam (studi kasus di Desa

nampu Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun) sebagai berikut:

Pernikahan lansia :adapun pernikahan lansia yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah perkawinan yang dilaksanakan pada umur 60
tahun atau lebih, sesuai dengan undng-undang no 13 tahun

1998 tentang kesejahteraan lansia, baik itu mempelai laki-



laki atau mempelai perempuan atau salah satu di antara
kedua belah pihak yang lebih tua atau lebih muda, baik itu
pernikahan pertama bagi salah satu di antara kedua
mempelai atau pernikahan yang kedua kalinya di Desa

Nampu Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun.

H. Metode Penelitian.

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah
yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah
tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicari cara
penyelesaiannya. Penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
yakni penelitian kualitatif.Penelitian hukum ini dapat pula disebut dengan

penelitian hukum sosiologis atau juga disebut dengan penelitian lapangan.?

1. Data yang dikumpulkan.
a. Data primer yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh
peneliti langsung dari subjek atau objek penelitian.
b. Data skunder yaitu data yang didapatkan tidak secara langsung dari

objek atau subjek penelitian.

Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan diatas, maka data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini yakni terdiri atas:

8Sudikno mertokusumo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Liberty, 2007), 31.
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a. Data tentang latar belakang terlaksananya pernikhan wanita lanjut
usia.

b. Data tentang pandangan ketua KUA kecamatan Gemarang.

2. Sumber data

Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan maka data yang
diperoleh masih bersifat sementara yang kemudian nantinya akan dikaji
dalam suatu penelitian sehingga akan mendapatkan data yang lebih
konkrit pada akhir penulisan. Sumber data yang peneliti gunakan adalah
sebagai berikut:

a. Sumber sekunder.

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat
dokumen maupun wawancara. Dalam penelitian ini sumber data
yang penulis pakai adalah sistem wawancara dengan ketua KUA
yang menangani pernikahan di lanjut usia.

3. Teknik pengumpulan data.

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan penulis untuk
mengungkapkan atau mencari informasi data penelitian sesuai dengan
lingkup penelitian itu sendiri. Teknik pengumpulan data yang peneliti
gunakan adalah:

a. Wawancara.
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Merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survey
yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada pihak-pihak
yang bersangkutan dalam penelitian.Sasaran wawancara dalam
penelitian di Desa Nampu Kecamatan Gemarang kepada ketua

KUA kecamatan Gemarang.

. Teknik pengolahan data.

Setelah mendapat data yang diinginkan dari penelitian lapangan yang
melalui cara wawancara, maka data yang dikumpulkan kemudian di olah
melalui tahapan sebagai berikut:

a. Editing

Yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh terutama
dari segi kelengkapan, kejelasan, keserasian, dan keterkaitan
antara data satu dan data lainya.

b. Organizing

Yaitu sebuah kegiatan mengatur dan menyusun data
sedemikian rupa sehingga menjadi kesatuan yang beraturan dan
memperoleh gambarang yang jelas sesuai dengan rumusan
masalah.

c. Penyajian data

Yaitu peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi

tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
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Display data atau penyajian data yang lazim digunakan pada

langkah ini adalah dalam bentuk teks naratif.

d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Yaitu peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan
verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya
dari lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang

mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena, dan proposisi.

5. Teknik analisis data.

Obyek pada penelitian ini adalah tinjauan hukum islam terhadap
perkawinan lansia, maka penulis akan menelaahnya dengan menggunakan
tinjauan hukum islam.

Adapun dalam menganalsis data-data tersebut, peneliti menggunakan
metode deskriptif, yakni menggambarkan sesuatu permasalahan secara
sistematis, factual dan akurat mengenai permasalahan yang diteliti.
Penggambaran tersebut dilakukan dengan cara menganalisis hasil
wawancara penulis dengan ketua KUA kecamatan gemarang.

Setelah itu peneliti menganalisis permasalahan yang ada dengan

metode analisis hukum islam agar permasalahan tersebut bisa
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diselesaikan sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang ada sehingga
mendapatkan pemahaman dan pemaknaan yang lebih akurat.’
Sedangkan pola pikir penelitian ini adalah dengan menggunakan
pola pikir induktif. Induktif adalah proses penalaran untuk menarik
suatu prinsip atau sikap yang berlaku untuk umum maupun sesuatu

kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan atas fakta-fakta khusus.

I. Sistematika Pembahasan.

Agar terbangun pemahaman yang jelas tentang kajian skripsi ini, penulis
menyusun sistematika pembahasan menjadi V bab, yaitu:

Bab pertama merupakan pendahuluan yaitu gambaran umum yang memuat
pola dasar dan kerangka pembahasan skripsi meliputi latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, metode penelitian, definisi operasional dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua yang akan memuat penjelasan mengenai penjelasan teoritis
mengenai pengertian, dasar hukum, syarat, pembagian, tujuan, dan pendapat
ulama dalam perkawinan.

Bab ketiga karena penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka pada
bagian ini akan memuat bagaimana profil Kecamatan Gemarang dan tupoksinya,
terlaksananya latar belakang perkawinan lansia di Desa Nampu Kecamatan

Gemarang Kabupaten Madiun.

*Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 28.



14

Bab keempat membahas tentang tujuan hukum islam terhadap perkawinan
lansia di Desa Nampu Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun.
Bab kelima merupakan bagian yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari

penulis. Kesimpulan



BABII

KONSEP HUKUM ISLAM PERNIKAHAN LANJUT USIA

A. Pernikahan

1. Perngertian pernikahan

Pernikahan dalam literatur figih berbahasa Arab perkawinan atau
pernikahan disebut dengan dua kata yaitu nikah dan zawaj. Secara arti
kata nikah dan zawaj “bergabung”, “berhubungan” dan juga berarti
“akad”. Dalam arti terminologis dalam kitab-kitab figh banyak diartikan
dengan akad atau perjanjian ang mengandung maksud membolehkan

hubungan kelamin dengan menggunakan lafaz na-ka-ha atau zawa-ja.!

Perkawinan adalah suatu proses sahnya atau halalnya suatu hukum
pelaminan sesuai dengan akad agama Islam yang harus dilakukan oleh
manusia yang beradab dan beragama, sedangkan kawin digunakan dalam
dunia biologis, manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan untuk

melanjutkan generasinya.’

Sedangkan menurut mazhab Syafi’i mengatakan bahwa

perkawinan adalah suatu akad dengan menggunakan /afaznikah atau zauj,

! Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Bogor ; Kencana Prenada Media Group, 2003), 73.
2 Andi Nurnaga N, Adat Istiadat Pernikahan Masyarakat Bugis (Makassar ; CV.Telaga ZamZam,
2002), 7.

13
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yang menyimpan arti memiliki. Artinya, dengan pernikahan, seseorang

dapat memiliki atau mendapatkan kesenangan dari pasanganya.’

Menurut fugaha’ memberikan definisi bahwa secara umum
perkawinan diartikan akad zawaj yang berarti pemilikan suatu melalui
jalan yang disyariatkan dalam agama, dan serah terima antara laki-laki
dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainya
serta untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta
masyarakat yang sejahtera. Para ahli figh berkata, zawaj atau nikah
adalah akad yang secara keseluruhan didalamnya mengandung kata inkah

atau tazwij.?

Dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan
juga menjelaskan tentang definisi perkawinan yaitu: “ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketentuan yang Maha Esa”.>

Sedangkan definisi perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam
(KHI) pasal 2 menuliskan sebagai berikut; “Perkawinan menurut hukum
Islam adalah perkawinan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsagan

ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannyya

3 Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dalam Hukum Islam dan Undang-undang (Perspektif Figh
Munakahat dan UU No. 1/1974 Tentang Poligami dan Problematikanya), (Bandung; Pustaka
Setia, 2008), 14.

4 Abdu Aziz Muhammad Azzam, DKK, Figih Munakahat (Jakarta; Amzah, 2009), 36.

> Muhammad Ra’at ‘ustman, Fikih Khitbah Dan Perkawinan (Edisi Perempuan), (Depok ; Fathan
Media Prima, 2017), 4
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merupakan ibadah. Adapun rumusan penting yang harus diperhatikan
dalam definisi yang ditulis dalam kitab Undang-Undang Kompilasi
Hukum Islam ini: Digunakan kata “mitagan ghalizhan” maksudnya akad
perkawinan itu suatu akad yang sangat kuat, religius, menghalalkan
hubungan kelamin seorang pria dengan wanita dan yang melakukannya

hanya semata karena beribadah kepada Allah.°

Setelah kita telaah secara mendalam dari berbagai deinisi
perkawinan dari masing-masing pengertian diatas jelas, bahwa yang
menjadi inti dari perkawinan itu adalah akad (perjanjiaan). Yaitu
penyerahan dan penerimaan antara orang tua dan calon mempelai wanita
dengan calon mempelai pria. Penyerahan dan penerimaan tanggung jawab
secara arti luas, telah terjadi pada saat akad nikah tersebut, disamping
penghalalan bercampur keduanya sebagai suami istri dan tentunya ada

pencatatan yang legal pada Negara.

. Hukum pernikahan

Hukum pernikahan, yaitu hukum yang mengatur hubungan antara
manusia dengan sesamanya yang menyangkut kebutuhan biologis antar
jenis, dan hak serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat
perkawinan tersebut. Menikah telah disyariatkan, sementara hukum
asalnya adalah sunnah. Hukum menikah akan berbeda tergantung situasi

dan kondisi masing-masing individu. Artinya masing-masing individu

6 Ibid, 5
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harus menimbang hukum menikahuntuk dirinya, sesuai dengan kelima

hukum dalam syariat.

Imam Syafi’i mengatakan bahwa nikah itu hukumnya jaiz atau
mubah, atau bisa dikatakan bahwa seseorang itu boleh menikah juga
boleh tidak menikah. Hukum jaiz tersebut dapat berkembang ke tingkat
yang lebih tinggi yaitu juga dapat pula menjadikan haram. Dalam system
Syafi’iyah tidak menekankan hanya kepada kaidah hukum asalnya saja
tetapi juga kepada segi agama, sosial, moralnya, sesuai dengan jiwa
syari’at Islam. Lebih lanjut kita tinjau hukum menikah dari kondisi
perseorangan dengan berlandasan kaidah ushul figh: “Hukum itu beredar

atau berganti-ganti sesuai dengan illatnya’.

Kaidah ini setelah diterapkan dalam hukum perkawinan,
menghasilkan perubahan hukum yang didasarkan dari perbedaan illat.”
Pada tataran selanjutnya, hukum pernikahan sangat bergantung kepada
keadaan orang yag bersangkutan, baik dari segi psikologis, materi maupun

kesanggupannya memikul tanggung jawab.

1. Wajib

Yaitu pernikahan yang harus dilakukan oleh seseorang yang
memiliki nafsu biologis (nafsu syahwat) dan khawatir dirinya

melakukan perbuatan zina manakala tidak melakukan

" Pakih Sati, Pedoman Lengkapm Pernikahan: Figh Munakahat Terkini (Jogjakarta: Bening,
2011), 18
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pernikahan. Keharusan menikah ini didasarkan atas alasam
bahwa mempertahan kan kehormatan diri dari kemungkinan

berbuat zina adalah wajib.®

2. Sunnah

Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan
untuk melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak kawin
tidak dikhawatirkan akan berbuat zina, maka hukum

melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah sunnah.

3. Haram

Bagi orang yang tidak memiliki keinginan dan tidak
memunyai kemampuan serta tanggung jawab untuk
melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga
sehingga apabila melangsungkan perkawinan akan terlantarlah
dirinya dan istrinya, maka hukum melakukan perkawinan bagi

orang tersebut adalah haram.

4. Makruh

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan
perkawinan juga cukup mempunyai kemampuan untuk

menahan diri sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir

8 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan dan Perceraian, cetakan pertama (Lampung: LP2M Institut
Agama Islam Raden Inran Lampung, 2016), 47
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berbuat zina sekiranya tidak kawin, hanya saja orang ini tidak
mempunyai keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi

kewajiban suami istri dengan baik

5. Mubah

Bagi orang yang memiliki kemampuan untuk melakukannya,
tetapi apabila tidak melakukannya tidak khawatir akan
berbuat zina dan apabila melakukan perkawinan juga tidak

akan menelantarkan istri.’

3. Syarat-syarat pernikahan.

Pernikahan dalam islam tidak semata-mata sebagai hubungan atau
kontrak keperdataan biasa, akan tetapi ia mempunyai nilai ibadah. Maka,
amatlah tepat jika Kompilasi Hukum Islam menegaskannya sebagai akad
yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah, dan melaksanakannya

sebagai ibadah.

Pernikahan yang penuh nilai dan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah, perlu
diatur dengan syarat dan hukum tertentu, agar tujuan disyariatkannya

pernikahan tercapai.

Syarat-syarat pernikahan:

a. Calon mempelai pria, syarat-syaratnya:

°1Ibid, 21



1) Beragama islam.

2) Laki-laki.

3) Jelas orangnya.

4) Dapat memberikan persetujuan.

5) Tidak terdapat halangan perkawinan.

b. Calom mempelai wanita, syarat-syaratnya:

1) Beragama islam.

2) Perempuan.

3) Jelas orangnya.

4) Dapat dimintai persetujuan.

5) Tidak terdapat halangan perkawinan.

c. Wali nikah, syarat-syaratnya:

1) Laki-laki.

2) Dewasa.

3) Mempunyai hak perwalian.

4) Tidak terdapat halangan perwaliannya.

d. Saksi nikah, syarat-syaratnya:

19
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1) Minimal 2 orang laki-laki.

2) Hadir dalam ijab qabul.

3) Dapat mengerti maksud akad.

4) Islam.

5) Dewasa.

e. ljab qabul, syarat-syaratnya:

1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.

2) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai

pria.

3) Memakai kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kata

nikah atau tazwij.

4) Antara ijab dan qabul bersambungan.

5) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya.

6) Orang yang berkait dengan ijab qabul tidak sedang
dalam ihram haji/umrah. Majelis ijab dan qabul dihadiri

sedikitnya empat orang, yaitu: calon mempelai pria
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atau wakilnya, wali dari mempelai wanita atau

wakilnya dan dua orang saksi.'”

Sejalan dengan asas-asas dan prinsip perkawinan, Undang-undang
perkawinan meletakkan syarat-syarat yang ketat bagi pihak-pihak yang
akan melangsungkan perkawinan Bab II pasal 6 hingga 12 memuat syarat-

syarat perkawinan itu sebagai berikut:!!

1) Persetujuan kedua belah pihak.

2) Izin orang tua wali.

3) Batas umur untuk kawin.

4) Tidak terdapat larangan kawin.

5) Tidak terkait oleh sesuatu perkawinan yang lain.

6) Tidak bercerai untuk kedua kalinya dengan suami istri

yang sama yang akan dikawini.

7) Bagi janda sudah leat masa tunggu (tenggang iddah)

8) Memenuhi tata cara pernikahan.

4. Tujuan pernikahan.

10 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta; Grafindo, 2003), Cet. VI, 72.
U Lili Rasjidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Indonesia (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1991), 73
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Tujuan nikah pada umumnya bergantung pada masing-masing
individu yang akan melakukannya, karena bersifat subyekti. Namun
demikian ada juga tujuan umum yang memang di inginkan oleh semua
orang yang akan melakukan pernikahan, yaitu untuk memperoleh
kebahagiaan dan kesejahteraan lahir dan batin menuju kebahagiaan dan

kesejahteraan dunia akhirat.

Nabi muhammad SAW menganjurkan bahwa hendaklah tujuan
dan pertimbangan agama serta akhlak yang menjadi tujuan utama dalam
pernikahan. Hal ini karena kecantikan atau kegagahan, harta dan pangkat
serta lainya tidak menjamin tercapainya kebahagian tanpa didasari akhlak

dan budi pekerti yang luhur.'?

Seseorang yang berfikir atas dorongan Islam dalam mewujudkan
dan menginginkan berkeluarga ,ia akan memperhatikan dengan penuh
kejelasan dan mendapatkannya tanpa letih terhadap berbagai tugas

penting dan tujuan keluarga menurut islam.'3

1. Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah untuk melanjutkan
generasi yang akan datang. Hal ini terlihat dari isyarat QS An-Nisa’

ayat 1 yang berbunyi::

12 Slamet Abidin, Aminuddin, Figh Munakahat I (Bandung; Pustaka Setia, 1999), 12
13 Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga: Pedoman Berkembang dalam Islam (Jakarta; AMZAH,
2010), 24
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65 & (,5 & sl"‘

Terjemahnya: “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan menciptakan
pasangannya dari diri-Nya, dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan peliharalah hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu’ .

Keinginan untuk melanjutkan keturunan merupakan naluri umat

manusia bahkan juga naluri bagi makhluk hidup yang diciptakan

Allah. Untuk maksud itu Allah menciptakan bagi manusia nafsu

syahwat yang dapat mendorongnya untuk mencari pasangan

hidupnya untuk menyalurkan nafsu syahwat tersebut. Untuk memberi
saluran yang sah dan legal bagi penyaluran nafsu syahwat tersebut
adalah melalui lembaga perkawinan.!'#

2. Menjaga diri dari syetan.

Kemampuan seksual yang diciptakan pada manusia, laki-laki dan

perempuan untuk tujuan yang mulia yaitu berketurunan, beranak,

memperbanyak anak dengan melanjutkan keturunan manusia.

Hubungan seksual yang diperintahkan antara suami dan istri dapat

menjaga diri dari tipu daya syetan, melemahkan keberingasan,

1% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara igh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan (Jakarta; Kencana. 2006), 46
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mencegah keburukan syahwat, memelihara pandangan, dan menjaga
kelamin. '3

Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup
dan rasa kasih sayang. Penyaluran nafsu syahwat untuk menjamin
kelangsungan hidup umat manusia dapat saja ditempuh melalui jalur
perkawinan, namun dalam mendapatkan ketenangan dalam hidup
bersama bersama suami istri itu mungkin didapat kecuali melalui

jalur perkawinan.'®

Menghibur jiwa dan menenangkannya dengan bersama-sama.

Sesungguhnya kenyamanan jiwa dan ketenangan dengan bersama-
sama, memandang dan bermain-main, menyegarkan hati, dan
menguatkannya untu beribadah sebagai sesuatu yang diperintahkan.

Jiwa yang gelisah jadi enggan pada kebenaran karena kebenaran
berseberangan dengan tabiat nafsu. Jika nafsu dibebani secara terus
menerus dengan paksaan pada suatu yang berseberangan dengannya
maka ia menjadi keras kepala dan kokoh. Jika nafsu disegarkan
dengan kenikmatan pada waktu tertentu maka ia menjadi kuat dan
bergairah.

Bersahat dengan perempuan termasuk istirahat yang

menghilangkan kesempitan dan menyegarkan hati. Sepantasnya bagi

15 Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga: Pedoman Berkembang dalam Islam (Jakarta; AMZAH,

2010), 25

6 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara iqgh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan (Jakarta; Kencana. 2006), 47
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jiwa orang-orang bertakwa untukmenyegarkannya denga hal-hal
mubah.!”

Masih dalam  kaitan hikmah pernikahan yaitu untuk
melangsungkan hidup dan membentuk keturunan, serta menjaga
kehormatan diri, dan bisa terhindar dari perbuatan yang diharamkan
dan sebagai penyalur nafsu birahi. Sebagai jalan untuk mengatur
hubungan antara laki-laki dan perempuan berdasarkan pada asas
saling menolong.'®

Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan antara laki-
laki dan perempuan berdasarkan asas saling menolong dalam wilayah
kasih sayang dan cinta serta penghormatan. Wanita muslimah
berkewajiban untuk mengerjakan tugas didalam rumah tangganya,
seperti mengatur rumah, mendidik anak, dan menciptakan suasana
menyenangakan, supaya suami dapat mengerjakan kewajibanya

dengan baik untuk kepentingan duniawi maupun ukhwari.!

B. Lanjut Usia

1. Pengertian lanjut usia

Semua orang akan mengalami proses menjadi tua, dan masa tua

merupakan masa hidup manusia yang terakhir, dimana pada masa ini

17 Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga: Pedoman Berkembang dalam Islam (Jakarta; AMZAH,

2010), 29

18 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figh Wanita (Jakarta; PT. Pustaka Al-Kautsar, 2006),

379
19 Ibid, 43
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seseorang mengalami kemunduran fisik, mental, dan social sedikit demi
sedikit sehingga tidak dapat melakukan tugasnya sehari-hari lagi. Proses
menua adalah suatu proses alami pada semua mahkluk hidup.?’ Menurut
Santrock, ada dua pandangan tentang definisi orang lanjut usia atau
lansia, yaitu menurut pandangan orang barat dan orang Indonesia.
Pandangan orang barat yang tergolong orang lanjut usia adalah orang
yang sudah berumur 65 tahun keatas, dimana usia ini akan membedakan
seseorang masih dewasa atau sudah lanjut.?!

Sementara menurut Nugroho lanjut usia merupakan yang terjadi di
dalam kehidupan manusia. Proses menua merupakan proses sepanjang
hidup, tidak hanya dimulai dari waktu tertentu, tetapi dimulai sejak
permulaan kehidupan. Menjadi tua merupakan proses alamiah, yang
seseorang telah melalui tiga tahap kehidupannya, yaitu anak, dewasa, dan
tua. Tiga tahap ini berbeda, baik secara biologis maupun psikologis.
Memasuki uisa tua berarti mengalami kemunduran, misalnya kemunduran
fisik yang ditandai dengan kulit yang mengendur, rambut memutih, gigi
mulai ompong, pendengaran kurang jelas, pengelihatan semakin
memburuk, gerakan lambat dan figure tubuh yang tidak proposional.??

World Health Organization (WHO) menggolongkan lanjut usia

menjadi empat, yaitu: usia pertengahan (middle age) 45-59 tahun, lanjut

20 Suadirman, S.P, Psikologi Lanjut Usia (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2011)
2 Santrock, J.W, Adolesence Perkembangan Edisi ke enam (Jakarta: Erlangga)
22 Nugroho, Keperawatan Gerontik Edisi 2 (Jakarta: EGC)
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usia (elderly) 60-74 tahun, lanjut usia (o/d) 75-90 tahun dan usia sangat
tua (very old) diatas 90 tahun.

Proses menua atau aging adalah suatu proses alami pada semua
makhluk hidup. Laslett (Caselli dan Lopes, 1996)?® menyatakan bahwa
menjadi tua merupakan proses perubahan biologis secara terus-menerus
yang dialami manusia pada semua tingkatan semua umur dan waktu,
sedangkan usia lanjut (o/d age) adalah istilah untuk tahap akhir dari
proses penuaan tersebut. Semua makhluk hidup memiliki siklus
kehidupan menuju tua yang diawali dengan proses kelahiran, kemudian
tumbuh menjadi dewasa dan berkembang biak, selanjutnya menjadi
semakin tua dan akhirnya akan meninggal. Masa usia lanjut merupakan
masa yang tidak bisa dielakkan oleh siapapun khususnya bagi yang
dikaruniai umur panjang. Yang bisa dilakukan oleh manusia hanyalah
menghambat proses menua agar tidak terlalu cepat, karena pada
hakikatnya dalam proses menua terjadi suatu kemunduran atau
penurunan.

Di Indonesia, hal-hal yang terkait dengan usia lanjut diatur dalam
suatu undang-undang yaitu Undang-Undang Republik Indonesia No.13
Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia. Dalam pasal 1 ayat (2)
Undang-undang No.13 Tahun 1998 tersebut dinyatakan bahwa yang
dimaksud dengan lanjut usia adalah seseorang yang berusia 45 tahun ke

atas.

B Priyino, Onny S dan Peranarka A.W.M (Penyunting), 1996, Pemberdayaan, Lonsep, Kebijakan
dan Implementasi Jakarta, 78
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Selanjutnya pada pasal 5 ayat (1) disebutkan bahwa, lanjut usia
mempunyai hak yang sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Pasal 6 ayat (1) menyatakan, bahwa lanjut usia
mempunyai kewajiban yang sama dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Dari ayat-ayat tersebut jelas bahwa usia lanjut
memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan warga negara lain.

Menurut para ilmuan yang mempelajari tentang lanjut usia
membagi lanjut usia kedalam tiga kelompok, yaitu: (1) usia tua muda/
young old berusia 45-74 tahun biasanya masih aktif dan fit. (2) usia
tua/old old berkisar antara usia 75-84 tahun. (3) usia lanjut/oldest old
berusia 85 tahun keatas, telah mengalami kesulitan dalam melakukan
kegiatan sehari-hari.?*

Usia lanjut merupakan periode penutup dalam rentan suatu
kehidupan seorang yang ditandai dengan semakin menurunya fungsi-
fungsi organ fisik, fungsi sosial yang dimulaidari umur enam puluh tahun

sampai akhir kehidupan (meninggal).

2. Ciri-Ciri Lanjut Usia
Sama seperti setiap periode lainya dalam rentang kehidupan
seseorang, usia lanjut ditandai dengan perubahan fisik, dan psikologis
tertentu beberapa ciri-ciri pada usia lanjut:

a. Usia lanjut merupakan periode kemunduran

24 Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut, (Yogyakarta, Gajah Mada University, 2016), 1
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Kemunduran yang terjadi pada lanjut usia sebagian datang
dari faktor fisik dan sebagian lagi dari faktor psikologis.
Kemudian fisik merupakan suatu perubahan pada sel-sel tubuh
yang disebabkan oleh proses penuaan, dan bukan sebab
penyakit khusus. Sedangkan kemunduran psikologis berupa
sikap tidak senang terhadap diri sendiri, orang lain, pekerjaan,
dan kehidupan pada umurnya yang menyebabkan uzur.
Perbedaan individual pada efek menua.

Perbedaan individual pada efek menua telah dikenal sejak
berabad-abad yang lalu. Dan bila perbedaan perbedaan
tersebut bertambah dengan usia, maka perbedaan tersebut
menjadikan seseoarang bereaksi secara berbeda beda terhadap
situasi yang sama. Seperti contoh beberapa orang beranggapan
bahwa masa pensiun merupakan berkah dan keberuntungan,
sedangkan yang lain menanggapinya sebagai kutukan.

Usia tua dinilai dengan kriteria yang berbeda.

Orang cenderung menilai tua dilihat dari penampilan dan
kegiatan fisik, harus dirawat, mempunyai rambut putih dan
tidak lama lagi berhenti dari pekerjaan sehari-hari.

Sikap sosial terhadap lanjut usia.

Pendapat klise tentang lanjut usia mempunyai pengaruh yang
besar terhadap sikap sosial baik terhadap lanjut usia maupun

terhadap orang yang berusia lanjut. Dan karena kebanyak
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pendapat klise tersebut tidak menyenangkan, maka sikap
sosial tampaknya cenderung menjadi tidak menyenangkan.
Perubahan peran.

Orang lanjut usia diharapkan mengurangi peran aktifnya
dalam urusan masyarakat dan sosial, demikian pula didunia
profesionalisme. Perubahan peran ini sebaiknya dilakukan atas
dasar keinginannya sendiri, dan bukan atas paksaan dari
kelompok sosial. Tetapi, pada kenyataannya pengurangan dan
perubahan peran ini banyak terjadi karena tekanan sosial.
Keinginan menjadi muda kembali.

Status kelompok minoritas yang dikenakan pada orang lanjut
usia secara alami telah membangkitkan keinginan untuk tetap
muda selama mungkin dan ingin dipermudah bila tanda-tanda

menua mulai tampak.?

3. Tugas perkembangan lanjut usia

Menurut Havighurst sebagian tugas perkembangan lanjut usia

lebih banyak berkaitan dengan kehidupan pribadi seseorang dari pada

kehidupan orang lain. Adapun tugas perkembangan tersebut antara lain:2¢

a.

Menyesuaian diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan
kesehatan.
Tugas ini diartikan sebagai perbaikan dan perubahan peran

yang pernah dilakukan didalam maupun diluar rumah. Orang

% Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta; Erlangga, 2003), 380

% 1bid, 97
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lanjut wusia diharapkan untuk mencari kegiatan untuk
mengganti tugas-tugas terdahulu yang menuntut kekuatan
fisik dan kesehatan.

Menyesuaikan diri dengan masa pensiun berkurangnya
penghasilan keluarga.

Hadirnya masa pensiun dan berkurangnya pendapatan
memaksa orang lanjut usia untuk mengundurkan diri dari
kegiatan sosial, maka mereka perlu menjadwalkan dan
menyusun kembali pola kehidupan yang sesuai dengan
keadaan itu yang sering sangat berbeda dangan apa yang
dilakukan pada masa lalu.

Menyesuaikan diri dengan kematian dengan pasangan hidup.
Cepat atau lambat, sebagian orang akan berusia lanjut perlu
mempersiapkan dan menyesuaikan diri dengan peristiwa
kematian suami atau istri. Kejadian seperti ini jauh lebih
menjadi masalah bagi wanita dibanding pria. Kematian suami
bagi wanita berarti berkurangnya pendapatan dan timbulnya
bahaya karena hidup sendiri, sehingga perlu melakukan
perubahan dalam aturan hidup.

Membentuk hubungan dengan orang-orang yang sesuai.

Ketika intensitas hubungan dengan anak dan organisasi

mesyarakat berkurang, ini berarti orang lanjut usia perlu
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membangun ikatan dengan anggota dari kelompok usia
mereka, bila ingin menghindari kesepian yang akan muncul.

e. Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan
Perubahan yang terjadi pada kondisi fisik dan kesehatan lanjut
usia akan mempengaruhi kehidupan fisiknya sehingga dapat
diatasi dengan membentuk pengaturan kehidupan fisik yang
memuaskan.

f. Menyesuaikan diri dengan peran sosial.

Motivsi yang rendah untuk terlibat dengan jenis kelompok
masyarakat dari berbagai usia harus diimbangi dengan pola
hidup sosial yang fleksibel, menjalankan peran sosialnya

secara luwes.?’

4. Masalah umum yang dialami lanjut usia.

Berikut ini adalah beberapa masalah yang sering dihadapi oleh
lanjut usia sehubungan dengan berbagai perubahan dan penurunan yang
terjadi pada lanjut usia tersebut:

a. Keadaan fisik menurun, lemah dan tidak tidak berdaya,
sehingga harus tergantung pada orang lain. Kesehatan
menurun, menderita penyakit degenerative.

b. Masalah sosial berhubungan dengan mulai terlibat dalam

kegiatan masyarakat yang khusus direncanakan untuk orang

27 Dariyah, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda (Jakarta; Grasindo, 2003), 79
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lanjut usia. Mencari teman baru untuk menggantikan suami
atau istri yang telah meninggal, pergi jauh atau cacat.

c. Masalah pensiun, hal ini terkait dengan keadaan ekonomi,
meskipun tujuan pensiun adalah agar para lanjut usia dapat
menikmati hari tua atau jaminan hari tua. Status ekonomi
terancam, sehingga sangat beralasan untuk melakukan
berbagai perubahan besar dalam pola hidupnya. Menentkan
kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan status ekonomi
dan kondisi fisik.

d. Masalah psikologi terutama muncul bila lanjut usia tidak
berhasil menemukan jalan keluar masalah yang timbul sebagai
akibat dari proses menua. Rasa tersisih, tidak dibutuhkan lagi,
ketidak ikhlasan menerima kenyataan baru seperti penyakit
yang tidak kunjung sembuh, kematian pasangan.

e. Masalah fungsi berfikir, terkait dengan keceptan memproses
informasi menurun, penurunan ingatan dan kemampuan

pemecahan masalah.?®

28 Munandar, Utani Dkk, Psikologi Pribadi (Jakarta; Universitas Indonesia, 2001), 56



BAB III

TINJAUAN PENDAPAT KETUA KUA KECAMATAN GEMARANG
TENTANG PERNIKAHAN WANITA LANJUT USIA DI DESA NAMPU

KECAMATAN GEMARANG KABUPATEN MADIUN

A. Gambaran Umum Desa Nampu beserta masyarakatnya

1. Sejarah Desa Nampu

Penelitian ini dilakukan di Desa Nampu, Kecamatan Gemarang,
Kabupaten Madiun. Desa ini merupakan salah satu desa yang terletak di
awal masuk Kecamatan Gemarang. Masyarakat Desa Namou sebagian
besar bermata pencaharian sebagai petani. Desa ini dibagi menjadi empat
dusun, yaitu Dusun Nampu, Dusun Petung, Dusun Sambiroto, dan Dusun

Srampang mojo.

Berdasarkan pembagian tersebut, masing-masing dusun memiliki
sejarah dan asal mula berbeda-beda. Dusun Nampu mempunyai asal
muasal paling tua dibandingkan dari dusun lainnya. Dengan kearifan lokal
para sesepuh pada saat itu, ke empat dusun tersebut dijadikan satu desa

yaitu Desan Nampu.

Menurut para sesepuh, dahulu kala Desa Nmapu merupakan
daerah yang belum berpenghuni karena lingkunganya banyak ditumbuhi
pepohonan yang lebat dan besar, serta memiliki suhu yang dingin. Dari

sinilah para pengungsi peperangan melawan pemerintah belanda

31
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membuka lahan untuk dijadikan tempat persembunyian yang akhirnya
berkembang menjadi tempat pemukiman dan lahan pertanian. Daerah
pemukiman ini banyak ditanami pohon nampu, dari beberapa tanaman,
tanaman inilah yang dijadikan sumber mata pencaharian masyarakat pada

saat itu, yang kemudian dikembangkan menjadi tanaman produktif.

Pohon nampu merupakan sumber kehidupan masyarakat di desa
tersebut, sejak saat itu masyarakat berpendapat dan memberi tanda untuk
mengabadikan pohon nampu yang menjadi sumber utama tersebut dengan
menjadikan nama desa, aitu Desa Nampu. Seiring berjalannya waktu Desa
Nampu  mengalami  beberapa  perkembangan.  Dalam  masa

perkembangannya, Desa Nampu terpecah menjadi empat dusun.

Dengan demikian, terjadinya beberapa faktor diantaranya
Pertama, pada saat syiar, pengikut Sunan Bungkul dalam perjalananya
singgah di ujung Desa Nampu, dan menandai daerah tersebut dengan
nama “Bungkul”. Kedua, di ujung selatan adalah batas dimana terdapat
beberapa tanaman nampu tumbuh sehingga masyarakat yang menetap di
daerah tersebut menandai daeranya dengan nama “ Wates~ artinya batas.
Ketiga, wilayah Dusun Nampu di sebelah barat adalah pusat kegiatan
keagamaan, sehingga masyarakatnya mempunyai kegiatan keagamaan
yang kuat. Di wilayah ini pertama kali didirikan masjid, karena terkenal
dengan keagamaanya yang kuat maka masyarakat menandai daerah

tersebut dengan sebutan “Santren” atau zaman sekarang adalah pesantren.
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Dan keempat, wilayah yang tersisa tersebut tetap menjadi Dusun

Nampu.!

2. Gambaran umum Desa Nampu

Desa Nampu bersebelahan dengan Desa sugihwaras, Kecamatan
Saradan, Kabupaten Madiun, sehingga desa ini menjadi perbatasan antara
Kecamatan Saradan dengan Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun.
Desa Nampu memiliki perangkat des menurut jenis jabatanya di
antaranya terdapat kepala desa, sekretaris desa, kaur keuangan, kaur
pembangunan, kaur umum, kaur pemerintahan, kaur kesra, 4 kepala
dusun. Masyarakat Desa Nampu memiliki 4 Rukun Warga dan 22 Rukun

Tangga.

Adapun struktur organisasi pemerintah desa sebagaimana
dipaparkan dakam UU No. 06 tahun 2014 bahwa didalam desa terdapat
tiga kategori kelembagaan desa yang memiliki peranan dalam tata kelola
desa, yaitu: Pemerintah desa, Badan permusyawaratan desa dan Lembaga
kemasyarakatan. Adapun anggota BPD yang terdiri dari ketua rukun

warga, pemangku adat, golongan profesi, pemuka agama dan tokoh atau

! Wawancara dengan Pak Sugeng hari senin 14 desember 2020.
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pemuka masyarakat lainya. BPD berfungsi menetapkan peraturan desa

bersama kepala desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat.

No. Nama Jabatan
1 Bibit Restiani Kepala Desa
2 Dwi Luluk H Sekretaris Desa
3 Dwi Yanto Kaur Kesra
4 Sokib Achsani Kaur Pelayanan
5 Sugeng Dwi Prianto Kaur Pemerintahan
6 Sutarno Kaur Perencanaan
7 Kusnadi Kaur TU
8 Matori Kaur Keuangan
9 M Basori Kasun 1
10 Rahayu Slamet Kasun 2
11 Budi Nur Yanto Kasun 3
12 Frida B.S Kasun 4

Sama halnya dengan pemerintahanya, peneliti juga membahas
tentang Desa Nampu yang tergolong mempunyai tanah yang subur dan

luas, dari jumlah keseluruhan luas tanah hampir 70% lahan tanah yang
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terdiri atas lahan persawahan, perkebunan dan hutan. Dengan adanya
sumber daya alam seperti ini, masyarakat Desa Nampu mayoritas bermata

pencaharian sebagai petani dan peternak.

Desa Nampu adalah salah satu dari 14 desa yang ada di
Kecamatan Gemarang yang terletak kurang lebih 3 km ke arah timur dari
Kecamatan Gemarang. Desa ini mempunyai wilayah seluas 350.83 ha

dengan jumlah penduduk 3.882 dan jumlah kepala keluarga 1.287.

Berdasarkan letak geografisnya Desa Nampu mempunyai iklim
sebagaimana desa-desa lain di wilayah Jawa Timur, yaitu iklim kemarau
dan penghujan, hal tersebut menjadi pengaruh langsung terhadap pola

tanam yang ada di Desa Nampu.?

3. Kondisi ekonomi dan sosial budaya

Kekayaan sumber daya alam yang ada di Desa Nampu sangat
mendukung baik dari segi pengembangan ekonomi maupun sosial budaya.
Selain itu letak geografis desa yang cukup strategis dan merupakan jalur
transportasi yang menghubungkan antara Kecamatan Gemarang dengan
Kecamatan Purwosari. Pendapatan desa merupakan jumlah keseluruhan
penerima desa yang dibukukan dalam APBD setiap tahun anggaran.
Menurut peraturan Desa Nampu Tahun 2016 bahwa sumber pendapatan

desa yaitu :

22 Wawancara dengan Pak Sugeng hari senin 14 desember 2020.
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a. Sumber pendapatan desa

e Pendapatan asli desa terdiri dari hasil kekayaan desa,
hasil swadaya dan partipasi, hasil gotong royong dan

lain-lain pendapatan asli desa yang sah

e Bagi hasil pajak daerah kabupaten paling sedikit 10%
untuk desa dan dari retribusi kabupaten sebagaimana
diperuntukkan bagi desa yang merupakan pembagian

untuk setiap desa secara profesional

e Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan
daerah yang diterima oleh kabupaten untuk desa paling
sedikit 10% yang pembagiannya untuk setiap desa
secara proporsional yang merupakan alokasi dan dana

desa

e Bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi
dan pemerintah daerah dalam rangka pelaksaan urusan

pemerintah

e Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak

mengikat

b. Bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan
pemerintah daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

disalurkan melalui kas desa
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c. Sumber pendapatan desa yang telah dimiliki dan dikelola oleh
desa tidak dibenarkan diambil alih oleh pemeritah, pemerintah
provinsi dan pemerintah daerah. Adapun kekayaan des yang
terdiri dari tanah kas desa, bangunan desa yang dikelola desa,

dan lain-lain kekayaan milik desa

Kondisi sosial budaya Desa Nampu saat ini cukup baik,
masyarakatnya terlihat harmonis dan sejahtera meskipun berbeda dalam
segi pendapatan dan pekerjaan. Walaupun dengan perbedaan penghasilan
tersebut masyarakat Desa Nampu berinisiatif untuk membuat arisan ibu-
ibu PKK keliling yang mana kegiatan ini dapat membantu perekonomian

yang ada di Desa Nampu.?

Desa Nampu memiliki beberapa cagar budaya yang diabadikan
atau dijaga oleh masyarakat desa setempat, yaitu dengan adanya
“punden”. Nama punden disetiap desa pada dasarnya berbeda-beda, ada
yang berbentuk akar pohon jati dan ada juga yang masyarakat Desa
Nampu percaya salah satu punden adalah sebuah makam leluhur atau
bekas dari petilasan sesepuh Desa Nampu. Di punden tersebut sering
digunakan sebagai tempat bersih desa di hari-hari tertentu seperti malam
suri yang biasanya dengan menggelar acara tahlil, slametan dan wayang

kulit.

3 Wawancara dengan Pak Sugeng hari senin 14 desember 2020.
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4. Kondisi pendidikan Desa Nampu

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang berperan penting
dalam kemajuan suatu bangsa dan negara oleh karena itu, menurut UU
No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah
usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan di Desa Nampu tergolong cukup baik, meskipun begitu
tingkat pendidikannya sangat terbatas. Rata-rata di setiap dusun memiliki
tingkat pendidikan hanya sekolah dasar, dikarena banyak anak-anak yang

melanjutkan pendidikan SMP dan SMA diluar Kecamatan Gemarang.*

Melihat tinggi rendahnya suatu masyarakat didalam tatanan
kehidupan di Desa Nampu, dapat dilihat dari pendidikan yang dimiliki
masyarakat tersebut, semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh
masyarakat tersebut maka semakin baik pula tatanan kehidupan di desa

itu.

*Wawancara dengan Pak Sugeng hari senin 14 desember 2020.
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5. Kondisi keagamaan di Desa Nampu

Ditinjau dari segi agama dan kepercayaan masyarakat Desa
Nampu mayoritas masyarakat Desa Nampu beragama Islam. Aspek ini
merupakan salah satu hal yang penting yang harus kita perhatikan ketika
kita hidup dalam bermasyarakat dan dalam lingkup sosial. Di beberapa
dusun di Desa Nampu, aspek keagamaan yang ada di Desa Nampu sudah
tertata rapi. Oleh karena itu disetiap dusun memiliki beberapa masjid dan
musholla. Disanalah satu masjid atau musholla disetiap dusun diadakan
pembelajaran al-Qur’an untuk anak-anak ataupun penduduk di Desa

Nampu.

Setiap dusun memiliki rutinitas keagamaan yang sama, yaitu
yasinan rutin yang diadakan sekali dalam seminggu, dan yang paling
berbedadalam hal ini terletak di dusun Nampu yaitu mengadakan tahlil
dan yasin seminggu dua kali. Lokasi yasinan berpindah-pindah dari rumah
warga ke rumah warga lainnya. Oleh karena itu untuk menentukan tempat
selanjutnya di lakukan undian seperti halnya pada acara arisan. Dengan

tujuan dari kegiatan ini adalah untuk bersilaturahmi antar warga.’

Selain kegiatan diatas masih ada kegiatan rutinitas lainya yaitu
“anjangsana’. Anjangsana artinya berkunjung dan bersilaturahmi.
Anjangsana merupakan sebuah kegiatan rutinitas bulanan yang dilakukan

setiap tanggal 25, dengan agenda acara berupa yasinan, siraman rohani

*Wawancara dengan Pak Sugeng hari senin 14 desember 2020.
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dan arisan untuk menentukan tempat acara selanjutnya. Kegiatan
anjangsana diikuti masyarakat Desa Nampu yaitu Dusun Nampu, Dusun
Petung, Dusun Petung dan Dusun Srampang mojo. Tujuan diadakan
kegiatan anjangsana untuk mempererat hubungan silaturahmi antar warga

sesama Desa Nampu.¢

B. Perkawinan Lansia Di Kecamatan Gemarang Kabupten Madiun

1. Latar belakang perkawinan lansia

Perkawinan menurut Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang
perkawinan menganut prinsip bahwa calon suami dan istri harus telah
masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan pernikahan, agar dapat
mewujudkan tujuan pernikahan secara baik tanpa berakhir pada
perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat, untuk itu harus
dicegah dengan adanya perkawinan antara calon suami dan istri yang

masih dibawah umur.

Sedangkan lansia menurut Undang-undang Nomor 13 tahun 1998
tentang lansia pasal 1 ayat 2 lansia adalah seseorang yang telah
mencapai usia 60 tahun keatas. Dengan ini bisa di artikan bahwasanya
perkawinan lansia adalah perkawinan yang dilakukan diatas umur 60
tahun keatas. Baik salah satu mempelai laki-laki maupun mempelai

perempuan yang telah mencapai umur 60 tahun keatas.

® Wawancara dengan Pak Sugeng hari senin 14 desember 2020.
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Di kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun telah terjadi
pernikahan lansia, antara saudara Rohim yang berumur 24 tahun dengan
saudari Tampi berumur 67 tahun. Awal mula bertemunya mereka yaitu
saudara Rohim yang berlangganan pijat kepada saudari Tampi. Dan dari

situlah awal mula bertemunya saudara Rohim dengan saudari Tampi.

Selang beberapa bulan saudara Rohim merasa kasian kepada
saudari Tampi dikarenakan saudari Tampi hidup sendirian. Dari situlah
saudara Rohim mempunyai keinginan menikahi saudari Tampi, akan
tetapi dari pihak orang tuanya ada sedikit permasalahan di karenakan
keinginan saudara Rohim untuk menikahi perempuan lanjut usia
tersebut. Akan tetapi saudara Rohim tetap ngeyel ingin menikahi
saudari Tampi dan mengancam ke orang tuanya apabila tidak
diperbolehkan menikahinya saudara Rohim akan melakukan bunuh diri.
Sedangkan saudari Tampi mau dinikahi karena saudari Tampi juga
sudah lama sendiri, dan selain itu juga beliau senang sekali ada yang

mau menikahi beliau.

Pada akhirnya pada tanggal 15 bulan maret 2017 saudara Rohim
dengan saudari Tampi melangsungkan acara pernikahan dan hidup
bahagia hingga saat ini. Selain itu juga penulis menanyakan tujuan
saudara Rohim menikahi saudari Tampi, dan beliau mengatakan bahwa

tujuan menikahi saudari Tampi tidak cuma ingin menemaninya saja,
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melainkan untuk menghemat uang beliau, dikerenakan waktu belum

menikah uang beliau cepat habis.

Setelah mengetahui tujuan pernikahan tersebut, penulis
menanyakan tentang resiko dari pernikahan yang saudara Rohim dan
saudari Tampi lakukan. Dan beliau mengetahui resiko tersebut, akan
tetapi mereka tidak mau mendengarkan perkataan orang luar tentang
pernikahannya tersebut. Beliau lebih memilih fokus untuk membentuk

keluarga yang bahagia daripada mendengarkan perkataan orang lain.

Selain bertanya ke saudara Rohim dan saudari Tampi, penulis juga
bertanya ke tetangga mereka. Penulis bertanya ke tetangga mereka
tentang pernikahan yang telah terjadi antara saudara Rohim dengan
saudari Tampi. Meraka menanggapi bahwa pernikahan tersebut itu aneh
dan unik, karena perikahan tersebut dilakukan oleh laki-laki yang
berumur muda dengan perempuan yang sudah lanjut usia. Akan tetapi
mereka tidak mempermasalahkan pernikahan tersebut, yang penting
pernikahan yang dilakukan saudara Rohim dengan saudari Tampi tidak

melanggar hukum agama dan hukum negara.

Selain menanggapi pernikahannya, mereka juga memberitahu
kalau keseharian saudara Rohim dengan saudari Tampi yaitu pergi
sawah setiap harinya dan untuk saudari Tampi juga masih aktif menjadi

tukang pijit juga. Jadi keseharian mereka baik-baik saja dan menurutnya
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hubungan saudara Rohim dengan saudari Tampi sangat harmonis hingga

saat ini.

2. Pendapat ketua KUA Kecamatan Gemarang terhadap pernikahan lanjut

usia di Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun

Pada tanggal 26 bulan januari 2021 penulis melakukan wawancara
dengan ketua KUA Kecamatan Gemarang tentang pernikahan lanjut
usia di Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun. Dan beliau
mengatakan bahwasanya beliau mengetahui alasan mereka melakukan
pernikahan tersebut yaitu dengan alasan kasihan karena mempelai

perempuan sudah lama hidup sendiri.

Selain itu penulis juga menanyakan tentang upaya dari pihak KUA
terhadap pernikahan tersebut dan beliau menjawab kalau dari pihak
KUA sudah memberikan contoh akibat dari pernikahan yang akan
mereka lakukan. Setelah memberikan contoh akibat calon pengantin
tetap bersikeras ingin melakukan pernikahan tersebut, selain itu dari
pihak calon pengantin laki-laki mengancam bunuh diri apabila

pernikahan tersebut ditolak.

“ Dari pihak kami (KUA) sudah memberikan contoh akibat dari
pernikahan yang akan mereka lakukan. Setelah memberikan

contoh akibat calon pengantin tetap bersikeras ingin melakukan
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pernikahan tersebut, selain itu dari pihak calon pengantin laki-laki

mengancam bunuh diri apabila pernikahan tersebut ditolak .’

Setelah memberi beberapa pertanyaan, penulis juga menyakan
tentang pendapat tentang pernikahan tersebut, dan beliau berpendapat
tujuan utama dalam pernikahan ialah membuat atau membentuk
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Seperti yang sudah tertulis
didalam KHI pasal 3. Beliau juga mengetahui tentang tujuan pernikahan
didalam agama Islam salah satunya mendapat keturunan, akan tetapi
beliau berpendapat kalau mendapat keturunan itu tujuan perikahan yang
kesekian, dikarenakan didalam suatu pernikahan itu mendapatkan

keturunan atau tidaknya itu tergantung kepada yang Maha Kuasa.

“ Menurut saya tujuan utama dalam pernikahan ialah membuat
atau membentuk keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Seperti
yang sudah tertulis didalam KHI pasal 3. Saya juga tahu tujuan
pernikahan didalam agama Islam salah satunya mendapat
keturunan, akan tetapi mendapat keturunan itu tujuan perikahan
yang kesekian, dikarenakan didalam suatu pernikahan itu
mendapatkan keturunan atau tidaknya itu tergantung kepada yang

Maha Kuasa .8

Beliau mengatakan bahwa diluar sana banyak pernikahan yang

sudah di karuniai keturunan akan tetapi pernikahan itu tidak

7 Wawancara dengan Pak Suhartono hari selasa, 2 februari 2021.
& Wawancara dengan Pak Suhartono hari selasa, 26 januari 2021.
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berlangsung lama dan berakhir dengan perceraian. Dari penjelasan tadi
beliau menyimpulkan bahwa tujuan pernikahan yang paling utama
adalah menbentuk keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Sedangkan
mendapat keturunan atau tidaknya itu tergantung yang Maha Kuasa.
Selain itu beliau memberi alasan kalau pernikahan yang dilakukan oleh
saudara Rohim dengan saudari Tampi tidak melanggar hukum, maupun
itu hukum agama atau hukum negara. Dan beliau menyimpulkan dari
penjelasan tadi kalau hukum pernikahan mereka sah menurut agama dan

sah menurut negara.

“ Diluar sana banyak pernikahan yang sudah di karuniai keturunan
akan tetapi pernikahan itu tidak berlangsung lama dan berakhir
dengan perceraian. Jadi tujuan pernikahan yang paling utama

adalah menbentuk keluarga sakinah, mawaddah, warahmah “.°

Sedangkan untuk umur pernikahannya beliau mengatakan bahwa
Rasulullah SAW pernah melakukan pernikahan dengan janda yang lebih
tua daripada umur Rasulullah SAW itu sendiri. Selain itu di dalam
Undang-undang manapun tidak ada batas maksimal didalam

melaksanakan pernikahan.

® Wawancara dengan Pak Suhartono hari selasa, 2 februari 2021.



BAB IV

ANALISIS PERKAWINAN LANJUT USIA DALAM ISLAM

A. Analisis Pendapat Ketua KUA Kecamatan Gemarang tentang Perkawinan

Lanjut Usia

Tujuan pernikahan sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang

terletak pada Pasal 3 yang berbunyi:

“ Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang

sakinah, mawaddah, dan rahmah.”™

Dan juga sesuai pada Firman Allah dalam Qur’an Surat Ar-Rum ayat 21
yang berbunyi: “ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa
tenang dan tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum: 21)

Jadi, hakikat dari tujuan pernikahan adalah ketika dalam sebuah
pernikahan terdapat keterpaduan dari sebuah ketentraman (sakinah), rasa cinta
(mawaddah) dan kasih sayang (rahmah). Imam Qurthubi dalam tafsirnya juga
menyatakan bahwa rasa ketentraman (sakinah) itu bisa didapatkan ketika sudah

terpenuhi adanya rasa cinta kasih (mawaddah) yang terlahir dari sifat lahiriah dan

! Kompilasi Hukum Islam (KHI)

44
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adanya rasa kasih sayang yang bersifat batiniyah, sehingga mampu melahirkan

keluarga yang harmonis dan penuh dengan ketentraman.

Penulis mengaitkan tujuan pernikahan ini dan mengacu pada kata
‘rahmal’ (kasih sayang) dan identifikasinya. Rahmah yang digambarkan sebagai
wujud kasih sayang dari kedua insan ini mempunyai makna ‘keturunan’ atau
anak. Buah dari kasih sayang kedua insan. Dimana digambarkan seorang ibu
yang dengan kasih sayangnya berani berkorban dan bersabar, mau menahan rasa

sakit yang teramat sakit dengan melahirkan buah hatinya.?

Dalam sebuah keluarga, pastilah senang jika mempunyai keturunan dan
diharapkan menjadi keturunan yang sholeh atau sholehah, maka dari itu
memperoleh keturunan juga termasuk dalam tujuan pernikahan.’ Juga terdapat

pada tujuan dari syariat atau Magasid asy-Syariah yang lima itu, diantaranya:*

1. Memelihara Agama (Hifzu ad-Diin)

2. Memelihara Jiwa (Hifzu an-Nafs)

3. Memelihara Akal (Hizu al-Aql)

4. Memelihara Keturunan (Hifzu an-Nasl)

5. Memelihara Harta (Harta).

Jadi, urgensi dalam pernikahan itu juga sebagai implementasi Maqgasid asy-

Syariah, yaitu bentuk dari menjaga atau memelihara keturunan hasil dari

2 Jurnal: Henderi Kusmidi, Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam Pernikahan E1-Afkar
Vol.Vil (Juli-Desember 2018), 72

3 Drs. Eb. Surbakti, Ma, Sudah Siapkah menikah? (Jakarta: Elex Media komputindo, 2008) 165

4 Jurnal: Afridawati, Stratifikasi al-Magqashid al-Khomsah dan Penerapannya dalam Maslahah,
Al-Qishthu Vol.13 Nomor 1 2015, 21
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pernikahan tersebut. Seperti dalam hadis rasulullah dari Anas bin Malik yang
berbunyi: “Nikahilah wanita yang subur dan penyayang. Karena aku akan

berbanggga dengan banyaknya umatku di hadapan umat-umat”™

Dari uraian diatas, penulis mengasumsikan bahwa keturunan atau anak adalah
faktor penting dari pernikahan dan juga termasuk tiang ketentraman dari sebuah
keluarga. Lalu, apakah menikahi perempuan lanjut usia yang sudah sulit untuk

mendapatkan keturunan mampu menumbuhkan rasa kasih sayang ?

“ Menurut saya tujuan utama dalam pernikahan ialah membuat atau
membentuk keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Seperti yang
sudah tertulis didalam KHI pasal 3. Saya juga tahu tujuan pernikahan
didalam agama Islam salah satunya mendapat keturunan, akan tetapi
mendapat keturunan itu tujuan pernikahan yang kesekian, dikarenakan
didalam suatu pernikahan itu mendapatkan keturunan atau tidaknya itu

tergantung kepada yang Maha Kuasa .

Penulis mengambil pendapat Ketua KUA Gemarang dalam wawancara
langsung kepada beliau, penulis mengambil kesimpulan bahwa dalam praktiknya
pernikahan antara saudara Rohim dengan ibu Tampi pada dasarnya adalah sah
dan boleh. Karena sudah memenuhi rukun dan syarat pernikahan dalam Islam
tanpa ada hal-hal yang membuat pernikahan itu dilarang, rusak (fasakh) atau
batal nikahnya. Jadi, keturunan atau anak dalam pernikahan bukanlah satu-

satunya sumber kasih sayang dan syarat mutlak terciptanya keluarga yang

> Wawancara dengan Pak Suhartono hari selasa, 26 januari 2021.



47

sakinah mawaddah dan rahmah. Karena banyak juga keluarga yang tidak bisa
dikaruniai anak/keturunan walaupun sebagai mana keras mereka berusaha untuk
memperoleh keturunan, karena dalam lingkupnya itu sudah menjadi kehendak

Allah Swt.

Penulis mengaitkan tujuan pernikahan yang dimaksud oleh ketua KUA

2

mengacu pada kata ‘sakinah (ketentraman) dan identifikasinya. Jadi
membentuk keluarga sakinah lah yang paling utama menurut pendapat kepala
KUA. Keluarga sakinah menurut undang-undang mengacu kepada beberapa
peraturannya dengan berbagai nomeklatur yang berbeda, salah satunya UU No.
10 tahun 1992 tentang perkembangan Kependudukan dan Pembangunan

Keluarga Sejahtera pasal 1 ayat (11) sebagaimana sapat diringkas dari

definisinya:

a) Keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah.

b) Mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materiil yang

layak.

c) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

d) Memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antar

anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.

Pernikahan lanjut usia bukan alasan bahwa nantinya keluarga tersebut akan

mudah retak atau goyah. Tidak menjamin juga bahwa tidak adanya keturunan



48

membuat sebuah pernikahan dikatakan gagal. Rasa kasih sayang yang
menumbuhkan adalah Allah Swt. Karena Dia adalah Tuhan yang Maha
Membolak balikkan hati manusia. Jadi, rasa kasih sayang bisa tumbuh di hati
siapa saja, dalam keadaan seperti apa saja ketika hati sudah berniat secara tulus

dan ikhlas melakukan pernikahan tersebut karena mengharapn ridho Allah ta’ala.

B. Analisis Hukum Pernikahan dengan Perempuan Lanjut Usia dalam Perspektif

Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia

Sejatinya, manusia mempunyai rasa ketertarikan terhadap lawan jenisnya,
baik itu bagi perempuan maupun laki-laki. Ketertarikan antara laki-laki dan
perempuan itu adalah wajar, tapi dalam agama Islam hubungan yang seperti itu
dalam sebuah tali ikatan pernikahan yang diikat oleh ijab kabul sesuai dengan

syarat dan rukun, maka sebuah pernikahan itu bisa dikatakan sah.

Selain ketertarikan lawan jenis dalam hal asmara, cinta dan kasih sayang,
setiap manusia juga diberikan hasrat seksual sebagai kebutuhan jasmani ketika
manusia itu beranjak pada usia baligh atau dewasa. Untuk menyalurkan hasrat
seksual tersebut, pernikahan diperlukan juga sebagai jalan mendapatkan

keturunan/kelangsungan.®

Seseorang dikatakan belum lengkap keislamannya atau belum sempurna
agamanya jika belum melangsungkan pernikahan, maka dari itu disebutkan

bahwa dengan menikah seseorang itu juga melengkapi setengah agamanya.’

6 Syarifuddin Latif, Hukum Perkawinan di Indonesia (Makasar: Berkah Utami, 2010) 21-22
7 Mashuri Kartubi, Menikah itu Indah (Yogyakarta: Insan Madani, 2007) 19
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Karena dalam pernikahan dibukakan banyak jalan untuk beribadah, lelahnya
suami dalam mencari nafkah dinilai ibadah, bahkan semua yang dilakukan dlaam
proses mencari nafkah yang halal tersebut semua hal itu dinilai ibadah jika
didasari untuk mencukupi keluarga dan mengharap ridho Allah Swt. Lelahnya
istri dalam membina rumah tangga, melahirkan keturunan dan mengajarkan anak
untuk menjadi anak yang sholeh/sholehah semuanya juga dinilai ibadah. Maka
dari itu, dinilai bahwa setelah menikah pintu-pintu ibadah terbuka dan bisa

melakukan ibadah yang tidak bisa dilakukan oleh orang yang belum menikah.

Lalu, bagaimana bila sesorang yang masih muda menikahi perempuan yang
sudah lansia (tua) yang mungkin saja sudah monopause (penurunan alami pada
hormon reproduksi yang dialami perempuan di usia 40-50 tahunan) sehingga
kecil kemungkinan bisa melahirkan atau menghasilkan keturunan. Sehingga
dampak yang mungkin saja terjadi jika seseorang menikahi perempuan lansia

diantaranya adalah:®

a. Tidak mendapatkan keturunan

Dalam pernikahan dengan perempuan yang lansia dan telah
mengalami monopause kadang erat hubungannya dengan reproduksi
wanita, karena pada fase ini perempuan mengalami perubuhan signifikan

dalam alat reproduksi dan hormon reproduksinya.

b. Perubahan pada Hubungan Intim Perempuan

8 Skripsi: Dampak Menikahi Wanita Menopause Ditinjau Dari Keutuhan Keluarga Studi Desa
Penyengat Olak Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi oleh Moh. Akmal Hijri,
Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha Saefudin, 2018, 49-52



50

Pada umur perempuan yang sudah menginjak usia tua (lansia),
biasanya hasrat dan keinginan dalam melakukan hubungan biologis itu
cenderung kurang dan tidak seperti ketika masih berusia muda. Karena
seperti yang sudah disebutkan diatas, terdapat perubahan pada bagian-

bagian tubuh perempuan, terutama pada bagian reproduksinya.

c. Dampak Sosial di Masyarakat

Terkadang, pernikahan yang seperti ini dalam masyarakat
dipandang terlalu aneh dan pastinya menimbulkan banyak cemoohan serta
ejekan-ejekan yang timbul dari masyarakat terutama tetangga-tengga
dekat. Seseorang yang sudah pernah menikah dan menjadi janda/duda itu
membuat pandangan masyarakat sudah negatif, apalagi jika terpaut umur
yang lumayan jauh, yang menimbulkan banyak pertanyaan di benak

kalangan umum.

d. Psikologis Pasangan

Salah satu dampak yang akan diterima ketika menikahi
perempuan lansia dalam segi psikologisnya adalah perempuan yang sudah
masuk pada usia monopause atau berusia tua, biasanya cenderung turun
daya ingatnya, selalu merasa cemas dan sering sakit-sakitan. Jadi,
termasuk ujian yang berat karena disini memerlukan komitmen dan rasa

percaya dan kesabaran yang tinggi untuk pasangan ini.

Lalu bagaimana Islam memandang pernikahan yang seperti ini ?
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Artinya: "Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka

dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”
(QS. An-Nur: 32).

Dalam rukun dan syarat pernikahan diantaranya:

1. Calon mempelai laki-laki dan perempuan

2. Wali nikah bagi calon mempelai perempuan
3. Terdapat dua saksi pada pernikahan

4. Terdapat Mahar

5. Ijab Kabul

Dan diantara syarat sebagai calon mempelai laki-laki dan perempuan adalah
sudah berusia baligh, baligh bagi laki-laki adalah ketika sudah pernah mimpi
basah dan baligh bagi perempuan adalah mengalami haid, maka seseorang bisa
dikatakan sudah pada usia baligh dan termasuk menjadi mumayyiz, yang

bertanggung jawab atas dirinya sendiri.

Dalam islam hanya diatur batas minimal seseorang bisa melakukan

pernikahan dan tidak membatasi batas maksimal sesorang boleh menikah. Tapi
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beberapa kasus dalam pernikahan boleh dibatalkan apabila dikemudian hari

ditemukan sebab-sebab nikah itu dilarang, diantaranya:’

a. Dikarenakan adanya hubungan nasab (keturunan)

Y\ w; CY\ w; Viﬁ.l:-j j-"\j /j A }‘/TV.}{:.L/G&,‘_S;;-
vf 3 7 &J\ J’” {:§V\M E ’bw)‘w;fv“‘ (:i:;:a;\ @J\ Vﬁ:‘,g;\j
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Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan,
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu yang perempuan,
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu
sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri)
yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak
berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak
kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan)
dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau.
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. An-Nisa: 23)

b. Disebabkan adanya hubungan perkawinan
1. Ibu Mertua, neneknya dari pihak ibu, neneknya dari pihak ayah
dan keatas
2. Anak tiri perempuan dari istri yang telah di dukhul.
3. Istri dari anak laki-laki (menantu), istri cucunya, laki-laki maupun

perempuan

® Agus Hermanto, larangan Perkawinan: dari Fikih, Hukum Islam, hingga penerapannya dalam
Legislasi Perkawinan Indonesia (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016) 14-23



53

4. Istri dari bapak (ibu tiri), Anak diharamkan menikahi ibu tirinya
karena pernikahannya dengan ayahnya sekalipun pernah

digaulinya.

c. Disebabkan adanya hubungan sepersusuan
1. Ibu yang menyusui karena statusnya sama dengan ibu
2. Ibu dari wanita tempat menyusui, karena statusnya sama dengan
nenek
3. Ibu dari suami wanita yang menyusui, karena statusnya sama
dengan nenek dari pihak ayah
4. Saudara perempuan dari suami ibu susuan
5. Cucu perempuan dari ibu susuan

6. Wanita-wanita sepersusuan

d. Mengumpulkan dua orang perempuan yang masih bersaudara baik
kandung, seayah atau seibu
e. Wanita yang ada dalam ikatan perkawinan dengan laki-laki lain haram

dinikahi oleh seorang laki-laki.

Maka, jika setelah perkawinan ditemukan ternyata perempuan yang dinikahi
tersebut termasuk kedalam perempuan-perempuan yang diuraikan diatas, maka
nikahnya termasuk nikah yang fasakh (batal secara hukum) dan wajib diceraikan.

Sekali lagi, larangan pernikahan antara laki-laki dan perempuan lansia (lanjut
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usia) dalam Islam tidak ditemukan dan tidak termasuk dalam kategori larangan

pernikahan.

Dalam undang-undang perkawinan yang tertera pada Undang-Undang nomor

1 tahun 1974 yang telah diubah kedalam Undang-Undang nomor 16 tahun 2019

tentang Perkawinan juga hanya mengatur tentang batasan minimal seseorang

boleh menikah, bukan batasan maksimal. Seperti pada Pasal 7 UU nomor 16

tahun 2019 yang telah diubah dan berbunyi:

Pasal 7

1)

2)

3)

4)

Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai
umur 19 (sembilan belas) tahun.

Dalam hal terjadi penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), orang tua pihak pria dan/atau orang tua pihak
wanita dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan dengan alasan sangat
mendesak disertai bukti-bukti pendukung yang cukup.

Pemberian dispensasi oleh Pengadilan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) wajib mendengarkan pendapat kedua belah calon mempelai yang akan
melangsungkan perkawinan.

Ketentuan-ketentuan mengenai keadaan seorang atau kedua orang tua
calon mempelai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) dan ayat
(4) berlaku juga ketentuan mengenai permintaan dispensasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dengan tidak mengurangi ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (6)."
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Hal ini dikuatkan pada Kompilasi Hukum Islam (KHI) BAB IV tentang

Rukun dan Syarat Perkawinan, pasal 15 yang berbunyi:

1) Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh
dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang ditetapkan
dalam pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 yakni calon suami
sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya
berumur 16 tahun. (telah diperbarui pada UU nomor 16 tahun 2019,
tentang usia perkawinan perempuan dan laki-laki sama-sama 19 tahun)

2) Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus
mendapati izin sebagaimana yang diatur dalam pasal 6 ayat (2), (3), (4),

dan (5) UU nomor 1 tahun 1974

Dalam Undang-Undang maupun Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga tidak
diatur bahkan tidak diberi batasan maksimal seseorang menikah di umur berapa,
karena yang diatur hanya batas minimal umur dengan pandangan bahwa
seseorang tersebut masih dibawah umur dan belum untuk perempuan masih harus
didampingi wali, sehingga terdapat aturan khusus yang mengatur nikah pada usia
dini, tapi tidak dengan nikah di usia yang sudah tua. Karena, semakin tua
seseorang maka pemikirannya sudah lebih tambah dewasa, bahkan seorang
perempuan yang sudah pernah menikah sebelumnya ketika ingin menikah lagi,
tidak diwajibkan didampingi wali lagi, karena dianggap sudah dewasa dan sudah

bisa bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri.
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Dari uraian diatas penulis menyimpulakan, menikah dengan perempuan lansia
diperbolehkan, karena memang tidak ada larangan yang menjelaskan tentang itu.
Selain karena tidak adanya larangan, pandangan-pandangan yang menyatakan
nikah dengan perempuan lansia ini terasa aneh, tabu dan tidak logis itu adalah
berkembangnya stigma-stigma negatif dalam masyarakat bahwa pernikahan
semacam ini terasa aneh. Pasalnya, seolah di dunia ini sudah kehabisan stok
perempuan-perempuan muda yang belum kawin atau janda-janda muda yang lain
yang bisa diajak nikah. Jadi memang hanya segelintir saja yang melakukan

praktek nikah yang seperti ini.

Lalu, apa latar belakang seseorang mau menikah dengan lansia ? jika telah
mengetahui dampak-dampak menikah dengan perempuan yang umurnya lebih
tua, bahkan lanjut usia. Apakah pernikahan semacam ini akan tetap utuh dan

harmonis ?

Pertanyaan-pertanyaan semacam ini pasti banyak yang ingin menanyakan.
Bahkan penulis sendiri merasa tergugah untuk menanyakan langsung kepada
pelaku yang terlibat langsung. Dan memang pada dasarnya pernikahan seperti ini
agar tetap harmonis dan langgeng dibutuhkan rasa kesabaran dan rasa setia yang
amat besar. Karena pernikahan semacam ini harus benar-benar atas dasar rasa
kecintaan dan semata-mata hanya mengharap ridho Allah Swt. Tidak
terpengaruh dengan hasrat seksual yang menggebu, dan juga tidak menghamba
pada kecantikan rupa atau keindahan paras semata. Insyaallah, akan terwujud

pernikahan yang sakinah, mawaddah wa rohmah atas dasar Allah ta’ala.



57

Lalu, bagaimana dengan meneruskan keturunan sebagai salah satu tujuan
pernikahan. Karena pernikahan dengan perempuan lansia dampaknya adalah
tidak memiliki anak karena mungkin saja tidak bisa mengandung dan
kemungkinannya kecil untuk bisa melahirkan dalam usia seperti itu. Apakah
dengan tidak memiliki keturunan akan mengurangi keharmonisan dalam rumah
tangga ? faktanya, terdapat banyak kasus perceraian yang mempunyai
latarbelakang alasan yang bermacam-macam dari yang paling remeh hingga yang

memang mempunyai permasalahan yang sangat kompleks.

Tentunya para pelaku yang melakukan pernikahan seperti ini sudah tau
konsekuensinya dan jika memang menginginkan mempunyai anak, bisa dengan
jalur adopsi anak dari anak yatim, kerabat ataupun anak-anak yang
membutuhkan pengasuhan. Karena pada dasarnya, cinta sejati tidak tahu datang
darimana berlabuh di hati siapa dan tak perlu banyak alasan untuk sekedar
menumbuhkan cinta, sekalipun dihadapkan pada logika. Biarlah penikmat cinta,
yang merasakan mahligai dunia dan hati yang berbunga-bunga, karena setiap
orang pasti mempunyai rasa cinta dan bahagia yang berbeda-beda. Wallahua’lam

bii showab.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Di kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun telah terjadi pernikahan
lansia, antara saudara Rohim yang berumur 24 tahun dengan saudari
Tampi berumur 67 tahun. Awal mula bertemunya mereka yaitu saudara
Rohim yang berlangganan pijat kepada saudari Tampi. Dan dari situlah
awal mula bertemunya saudara Rohim dengan saudari Tampi. Saudara
Rohim sempat terkendala pada restu dari kedua orangtuanya, tapi karena
saudara Rohim sudah keukeh dengan keinginan dan keyakinan yang sudah
bulat. Setelah pada akhirnya mendapatkan persetujuan orangtua, pada
tanggal 15 bulan maret 2017 saudara Rohim dengan saudari Tampi
melangsungkan acara pernikahan dan hidup bahagia hingga saat ini.
Tujuan saudara Rohim menikahi saudari Tampi, dan beliau mengatakan
bahwa tujuan menikahi saudari Tampi tidak cuma ingin menemaninya
saja, melainkan untuk menghemat uang beliau, dikerenakan waktu belum

menikah uang beliau cepat habis.

Walaupun tahu resiko yang akan mereka hadapi, mereka tidak
terlalu menanggapi anggapan-anggapan orang lain dan lebih memilih
fokus untuk membentuk keluarga yang bahagia daripada mendengarkan

perkataan orang lain.
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Penulis mengambil pendapat Ketua KUA Gemarang dalam
wawancara langsung kepada beliau, penulis mengambil kesimpulan
bahwa dalam praktiknya pernikahan antara saudara Rohim dengan ibu
Tampi pada dasarnya adalah sah dan boleh. Karena sudah memenuhi
rukun dan syarat pernikahan dalam Islam tanpa ada hal-hal yang
membuat pernikahan itu dilarang, rusak (fasakh) atau batal nikahnya.
Jadi, keturunan atau anak dalam pernikahan bukanlah satu-satunya
sumber kasih sayang dan syarat mutlak terciptanya keluarga yang
sakinah mawaddah dan rahmah. Karena banyak juga keluarga yang tidak
bisa dikaruniai anak/keturunan walaupun sebagai mana keras merecka
berusaha untuk memperoleh keturunan, karena dalam lingkupnya itu
sudah menjadi kehendak Allah Swt. Pernikahan lanjut usia bukan alasan
bahwa nantinya keluarga tersebut akan mudah retak atau goyah. Tidak
menjamin juga bahwa tidak adanya keturunan membuat sebuah
pernikahan dikatakan gagal. Rasa kasih sayang yang menumbuhkan
adalah Allah Swt. Karena Dia adalah Tuhan yang Maha Membolak
balikkan hati manusia. Jadi, rasa kasih sayang bisa tumbuh di hati siapa
saja, dalam keadaan seperti apa saja ketika hati sudah berniat secara
tulus dan ikhlas melakukan pernikahan tersebut karena mengharapn

ridho Allah ta’ala.

2. Dalam islam hanya diatur batas minimal seseorang bisa melakukan
pernikahan dan tidak membatasi batas maksimal sesorang boleh menikah,

dan dalam persyaratan pernikahan calon pengantin sudah harus dalam
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keadaan baligh. Tapi beberapa kasus dalam pernikahan boleh dibatalkan
apabila dikemudian hari ditemukan sebab-sebab nikah itu dilarang. Dalam
undang-undang perkawinan yang tertera pada Undang-Undang nomor 1
tahun 1974 yang telah diubah kedalam Undang-Undang nomor 16 tahun
2019 tentang Perkawinan juga hanya mengatur tentang batasan minimal
seseorang boleh menikah, bukan batasan maksimal. Seperti pada Pasal 7
UU nomor 16 tahun 2019 yang menyatakan bahwa umur pernikahan
antara laki-laki dan perempuan minimal pada usia 19 tahun, di pasal dan
undang-undnag lain juga tidak terdapat atyran mengenai batas maksimal

usia calon pengantin.

B. Saran

Penulis ingin sedikit memberikan saran mengenai kesimpulan yang telah

penulis buat seperti diatas. Untuk dan sebagai bahan pertimbangan terhadap

penulisan skripsi atau karya ilmiah kedepannya, sebagaimana berikut :

1.

Terkadang yang berbeda dan tak sama secara umum akan terlihat aneh,
unik dan janggal. Oleh karena itu, pernmikahan semacam ini memang
terasa aneh dan sangat jarang dilakukan. Sehingga stigma masyarakat pun
beraneka ragam, tapi kebanyakan akan banyak yang mencibir dan
berstigma negatif terahdap pasangan ini. Jadi, perlu meluruskan
pandangan masyarakat tentang fenomena ini, agar tidak selalu menjadi

prasangka buruk atau bahkan melahirkan kebencian. Bukan hanya tugas
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pemuka agama, pemuka adat saja tapi sesama tetangga juga mempunyai
kewajiban untuk saling mengingatkan.

Langkah ketua KUA kecamatan Gemarang sudah benar, dan sedikit saran
untuk kedepannya agar tetap memberlakukan kegiatan bimbingan pra
nikah terhadap calon pengantin dengan lebih mendalam, walaupun calon
pengantin sudah pernah menikah sebelumnya dan sudah pernah
melakukan bimbingan pra nikah, tapi tetap saja harus mengikuti
bimbingan pra nikah agar sebagai bahan evaluasi dari pernikahan
sebelumnya, terutama dalam kasus ini juga harus benar-benar tahu akan
dampak dan apa apa saja yang akan ditemukan dalam dunia rumah tangga

setelah menikah nanti agar tidak kaget atau merasa menyesal nantinya.
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